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     ABSTRAK 
Peran PDI Perjuangan pada pemilihan kepala dearah kabupaten Kulon Progo 

tahun 2017  begitu sentral,dimana dalam melaksanakan komunikasi politik dalam tahap 
pilkada diatur dalam surat ketetapan oleh DPP Partai dengan surat ketetapan Nomor. 031-
A/TAP/DPP/V/2011 pada BAB VII Tentang pedoman dan tata cara penjaringan dan 
penyaringan calon Kepala Daerah dan / wakil Kepala daerah PDI Perjuangan. Fakta 
Komunikasi Politik yeng terjadi selama ini peneliti  melihat bahwa terjadi sebuah 
kesenjangan antara Partai sebagai sebuah organiasi dan elit politik  seringkali  tidak 
berjalan beriringan. Fungsi komunikasi politik pada pemilihan kepala daerah saat ini 
sangat menentukan dalam pelaksanaan program partai politik karena dalam melaksanakan 
program harus adanya kesatuan antara komunikator dan komunikan yang ada di partai 
politik tersebut.  Partai massa mengutamakan kekuatan berdasarkan keunggulan jumlah 
anggota, oleh karena itu biasanya terdiri dari pendukung-pendukung dari berbagai aliran 
politik dalam masyarakat yang sepakat untuk bernaung di bawahnya dalam 
memperjuangkan suatu program yang biasanya luas dan agak kabur. Komunikasi politik  
dalam politik moderen saat ini membutuhkan saluran yang tepat agar tidak terjadi miss 
komunikasi. Saluran ini bisa berupa media elektronik maupun cetak, saluran komunikasi 
politik ini merupakan sarana penghubung antara komunikator dan komunikan agar  
komunikasi politik berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan perlu adanya kesatuan 
dan hubungan yang baik antara orang-orang yang ada di partai politik tersebut. 
Komunikasi politik tidak dapat dilakukan secara intern saja tetapi juga ekstern, oleh 
karenanya dalam kemenangan politik pada pilkada tahun 2017 tidak lepas dari bagaimana 
peran PDI Perjuangan dalam melakukan komunikasi politik dalam pilkada yakni tahap 
penjaringan, penyaringan, pendaftaran pasangan calon ke KPUD, pengelola kampanye, 
penetapan saksi sampai pada laporan saksi. Hal ini yang menjadi alasan bagai peneliti 
mengambil judul skripsi “KOMUNIKASI POLITIK DALAM PEMILIHAN 
KEPALA DAERAH (Studi Penelitian  Deskriptif Kualitatif Tentang Komunikasi 
Politik PDI  Perjuangan dalam Tahapan Pilkada Di DPC PDI-P Kabupaten  Kulon 
Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta  Pada Pilkada 2017). Rumusan masalah yang 
diangkat pada penelitian ini yaitu  : “Bagaimana Komunikasi Politik PDI Perjuangan 
dalam tahapan pilkada   pada Pilkada Kulon Progo tahun 2017”  

Dalam penelitian ini mengunakan metode Penelitian kualititaif dengan tipe 
deskriptif peneliti menggunakan Porposive. Teknik pengumpulan data peneliti 
mengunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi, yakni mengumpulkan 
dokumen yang relevan dengan penelitian ini. Dalam melakukan wawancara peneliti 
mengambil 10 orang informan yang terdiri dari Pengurus DPC, pengurus DPD, Tim 
Pemenang pasangan Calon, dan Kader PDI Perjuangan.  

Berdasarkan data yang dikumpulkan bahwa komunikasi politik PDI Perjuangan 
melalui tahapan pilkada  mulai dari tahap penjaringan dan penyaringan dilaksanakan 
secara secara interpersional dimana, komunikasi politik melalui tiga pilar yakni partai, 
eksekutif dan legislatif serta struktural partai mulai dari DPC, PAC sampai pada ranting 
dan anak ranting. Pesan politik yang disampaikan dalam tahapan pilkada melalui lobi–
lobi politik,dalam tahap penyaringan juga mempertimbangkan hal-hal yang strategis 
dalam meyesuaikan Visi–Misi pasangan calon, yang kemudia dilanjutkan oleh DPC PDI 
Perjuangan dalam melakukan   rapat kerja cabang kusus (rakercabsus) dengan 
mendengarkan pandangan umum dari PAC partai dengan menyusun strategi pemenangan 
dalam pilkada Kulon Progo, oleh peneliti  dalam hal melakukan komunikasi dengan 
partai pengusung dilakukan dengan lobi- lobi politik dan pada proses pendaftaran berkas 
ke KPU tidak lepas dari peran dari 12 Pimpinan anak cabang (PAC) serta verifikasi 
berkas dulakukan dengan teliti oleh partai PDI Perjuangan sebagai pendukung baik 
berkas pasangan calon baik yang sudah diatur dalam partai seperti daftar riwayat hidup, 
dalam melakuakan pendaftaran ke KPU Kulon Progo dilakukan secara bersama sama 
baik partai pendukung, pengusung serta pasangan calon yakni demi membangun 
hubungan yang baik. Dalam melakuakan verivikasi berkas PDI Perjuangan juga terus 
melakukan komunikasi politik dengan partai pengusung akhirnya koaliasi besar yang 
dilakukan oleh partai PDI Perjuangan dengan menggandeng partai PAN, Nasdem, PPP, 
PKS, Golkar sehingga semua nya berjalan evektif hal itu sudah dibuktikan dalam tahapan 
pilkada berdasarkan data perbandingannya cukup jauh dimana Hasto-Sutedjo meraih 
suara 86,12.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Undang-Undang nomor 2 tahun 2011 tentang partai politik jelas 

menjadi harapan baru bagi partai politik yang merupakan sebuah organisasi 

politik untuk menjalankan fungsi partai politik. Fungsi partai politik 

diantaranya adalah partai politik harus mampu melaksankan komunikasi 

politik yang baik, meyampaikan pesan politik yang baik bagi masyarakat oleh 

aktor-aktor politik. Maswadi Rauf (2016;3) Komunikasi politik ialah suatu 

objek kajian ilmu politik karena pesan pesan yang diungkapkan dalam proses 

komunikasi bercirikan politik, yaitu berkaitan dengan kekuasaan politik 

negara, pemerintahan, dan juga aktivitas komunikator dalam kedudukan 

sebagai pelaku kegiatan politik. Komunikasi politik dilihat dari dua dimensi, 

yaitu komunikasi politik sebagai kegiatan ilmiah. Komunikasi sebagai 

kegiatan politik merupakan penyampaian pesan-pesan yang bercirikan politik 

oleh aktor-aktor Politik kepada pihak lain,kegiatan tersebut bersifat empiris 

karena dilakukan secara nyata dalam kehidupan sosial. Sementara itu 

komunikasi sebagai kegiatan ilmiah merupakan salah satu kegiatan Politik 

dalam sistem politik.
1
 

Pernyataan diatas merupakan hal menarik bila dikaitkan dengan negara 

yang merupakan proses penyelenggaraan kekuasan baik negara maupun pada 

                                                             
1 Thomas Tokan, Pureklolon, Komunikasi Politik ”Mempertahankan Integritas 

Akademisi, politkus dan negarawan, hal 3 
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pelaksanaan didaerah. Aktor-aktor politik merupakan bagian penting dalam 

komunikasi politik menyusun dan mencari strategi dalam melakukan deal- 

deal politik, agar pesan yang disampaikan kepada semua stake holders 

pastinya bermuatan politik tanpa menjatuhkan lawan-lawan politiknya. Bila 

ditelaah maksud dari komunikasi politik jelas mempunyai tujuan agar 

pendengar publik adalah sebagai basis pemilih boleh diyakinkan agar dalam 

pemilihan kepala daerah yang nanti dilaksanakan pola komunikasi politik 

yang baik oleh aktor-aktor politik. Hubungan yang erat dengan sesama 

anggota masyarakat yang dikenal baik dan dipercayai merupakan jaminan 

bahwa informasi yang disampaikan oleh tokoh tersebut layak dikuti. Sifat-

sifat tatap muka langsung memungkinkan untuk komunikan untuk mendapat 

lebih banyak informasi dari opinion leaders
2
. Oleh karena itu dalam politik 

kekinian saat ini diperlukan hal baik dalam menjalin komunikasi yang baik 

dengan masyarakat, organisasi kemasyarakatan ataupun dengan partai partai 

koalisi.  

Tak lepas dari itu semua dalam tataran dunia politik ada hal menarik 

yang dipetik dalam Komunikasi Politik dan ada hal perlu dipertimbangkan, 

oleh karena nya Gabriel Almond pernah mengkategorikan sebagai salah satu 

bentuk dari empat sistem poltik yang ada, kemudian mereka melakukann 

pendekatan komunikasi politik terhadap sistem poltik yang telah menjadikan 

komunikasi Politik sebagai motor penggerak dari sitem Politik yang ada, 

ibarat bagaikan sirkulasi darah dalam tubuh, maksudnya adalah bukan yang 

terkandung dalam darah itu namun apa yang ada dalan darah itu, oleh karena 

                                                             
2 Lihat Rauf masyandi,Mapa Nasrun, indonesia dan Komunikasi Politik. Hal, 24  
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dalam Komunikasi politik sendiri mengalirkan pesan pesan politik berupa 

tuntutan, protes atau bahkan dukungan (aspirasi kepentingan) yang kemudian 

menjadikan umpan balik dengan kata lain perkataan lain Komunikasi Politik 

menyambungkan semua bagian dari sitem politik 
3
 

Sebagaimana dapat dilihat sistem politik yang terjadi komunikasi 

politik merupakan informasi memang faktor berpengaruh, tetapi bukan satu 

satu yang menentukan, masih terdapat faktor lain tidak kalah sebagai faktor 

adanya kekuatan (power) yang menghndaki perubahan. Faktor keberanian 

khalayak untuk menghadapi risiko yang timbul. Faktor ketahanan nilai-nilai 

budaya yang ingin dipertahankan oleh khalayak itu sendiri, hingga kesediaan 

penguasa untuk bersusah-susah mau dikriktik, mau dikontrol bahkan diganti 

oleh kekuatan demokrasi (rakyat). Nah semua ini berkait dengan elemen 

Politik. Selanjutnya yang harus dipahami adalah keberadaan partai politik 

belakangan ini nyaris menjadi sebuah paradoks. Disatu sisi undang-undang 

1945 mengisaratkan paran partai politik sebagai institusi yang baik untuk 

keberlangsungan hidup bangsa dan negara, sebab ditangan partai Politik, dan 

bukan institusi lain, sebenarnya siapa saja yang akan mengendalikan bangsa 

ini ditentukan. Namun disisi lain, partai politik kerap menjadi institusi yang 

dicurigai dan bahkan dijauhi. Perkembangan dewasa ini mengarah pada 

dimana sebuah institusi penentu partai politik nampak menjelma sebagai 

lembaga yang tidak dipercayai oleh publik karena komunikasi politik yang 

dilakukan kurang begitu efektif.  

                                                             
3 Alfian,hal 1-2  
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 Pemilihan kepala daerah Kulon Progo tahun 2017 di ikuti oleh dua 

pasangan calon yakni pasangan calon Nomor urut satu Zuhadmono Azhari 

dan Bray Iriani Pramastuti dan pasangan calon nomor urut dua Hasto 

Wardoyo dan Sutedjo, dimana pasangan calon nomor urut satu dengan 

melalukan komunikasi politik dengan melakukan koalisi dengan partai 

Gerindra, demokrat dan PKB. Kaitan nya masih dengan Pemilihan Kepala 

Daerah Kabupaten Kulon Progo. Calon petahana Paslon nomor urut dua Hasto 

Wardoyo-Sutedjo didukung penuh dengan koalisi besar yang dipimpin oleh 

partai PDIP sendiri yakni PDIP, Pan, Nasdem, PPP,Golkar, PKS dan 

Nasdem.
4
 

Pemilihan kepala daerah Kulon Progo sesuia dengan data KPU 

Kabupaten Kulon Progo menetapkan sesuai dalam rapat pleno tentang 

penetapan daftar pemilih tetap setelah buka kotak suara sebesar 331.455 

pemilih yang terdiri dari pemilih laki laki 160.958 dan pemilih perempuan 

sebanyak 170.497 pemilih. Selanjutnya Data KPU Kabupaten Kulon Progo 

menyampaikan, jumlah tersebut berasal dari DPT Pilkada sebesar 332.211 

pemilih ditambahkan dengan Pemilih dari Daftar Pemilih tambahan sebanyak 

512 pemilih (L: 186, P 326) dan dikurangi pemilih yang tidak memenuhi 

syarat sebanyak 1268 pemilih (L: 576 dan P: 692).
5
 

Jika dilihat dari peta kekuatan politik pemilihan bupati dan wakil 

bupati (Pilbub) Kulon Progo 2017 berdasarkan hasil suara pemilihan 

Legislatif (Pileg) 2014, pasangan Hasto Wardoyo-Sutedjo bisa menang telak. 

Sebab, koalisi parpol pengusungnya lebih banyak. Namun, hasil perolehan 

                                                             
4 Lihat News.com Kamis 16 Februari 2017, 15:03 WIB 
5 Lihat http://kpukabkp.blogspot.co.id 
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Pileg 2014 itu bisa jadi berbalik, asalkan pasangan Zuhadmono Aszari-Iriani 

Pramastuti mampu merebut dan mendapatkan suara di kantong-kantong suara 

partai pengusung lawannya. Berdasarkan sertifikat rekapitulasi hasil perolehan 

Suara Pemilihan Legislatif (Pileg) 2014 yang dikeluarkan KPU Kabupaten 

Kulon Progo dengan Model DB-1. Pada Pileg 2014 lalu diikuti ada 12 parpol. 

Antara lain, Partai Nasdem, PKB, Partai Gerindra, Partai Demokrat, PAN, 

PPP, Partai Hanura, PBB, PKPI, PDIP, PKS, dan Golkar.Sementara pada 

Pilbup 2017, paslon Hasto Wardoyo-Sutedjo diusung tujuh partai koalisi, 

yakni PDIP, PAN, Golkar, PKS, Nasdem, Hanura, dan PPP yang terpaksa 

harus menanggalkan atribut partai karena tidak lolos dalam pemberkasan. 

Sedangkan paslon Zuhadmono Azhari-Iriani Pramastuti hanya didukung 

koalisi partai PKB, Partai Gerindra, dan Partai Demokrat. 

Jika melihat komposisi partainya, pasangan calon Hasto-Tedjo lebih 

unggul dibandingkan Zuhadmono-Iriani. Meski begitu, Ketua DPD Partai 

Gerindra DIJ Birgjend Purn Nuryanto mengatakan, gabungan koalisi partai 

dalam Pilbub Kulonprogo ini sama dengan Pilbub Bantul 2015.Sementara itu, 

jika dilihat dari total perolehan suara koalisi parpol pengusung paslon Hasto-

Tedjo pada Pileg 2014 di daerah pemilihan (Dapil) I (Temon, Wates, 

Panjatan) diperoleh angka 47.981 suara. Sedangkan total perolehan suara 

Pileg 2014 Dapil I untuk partai koalisi pendukung pasangan Zuhad-Iriani 

diperoleh angka 18.990 suara, sehingga untuk persaingan di Kecamatan 

Temon, Wates, dan Panjatan, jika didasarkan dari hasil perolehan suara Pileg 

2014 dimenangkan paslon Hasto-Tedjo dengan selisih mencapai 28.991 

suara.Begitu juga di Dapil II (Pengasih, Kokap) suara koalisi parpol 



 6 

pengusung paslon Hasto-Tedjo totalnya mencapai 32.666 suara. Sedangkan 

suara kolalisi parpol pengusung paslon Zuhadmono-Iriani totalnya mencapai 

18.098 suara. Sehingga persaingan di Kecamatan Pengasih dan Kokap juga 

dimenangkan paslon Hasto-Tedjo dengan selisih 14.568 suara, sementara di 

dapil III (Girimulyo, Samigaluh, Kalibawang) untuk pasangan Hasto-Tedjo 

berhasil mendulang 37.911 suara, untuk partai koalisi pendukung pasangan 

Zuhadmono-Iriani diperoleh angka 12.639 suara, sehingga persaingan 

dikecamatan Girimulyo, Samigaluh, dan Kalibawang, juga dimenangkan 

pasangan Hasto-Tedjo dengan selisih 25.272 suara.
6
. 

Sumber menyebutkan rentetan kasus yang terjadi dulu dan sekarang, 

bisa ditarik suatu hipotesis sederhana: bahwa para elite kita tak memiliki 

kemampuan membangun strategi berkomunikasi yang kondusif untuk 

merealisasikan idealisme demokrasi di negeri ini. Dalam kaitannya Mereka 

gagal menerjemahkan peristiwa-peristiwa aktual di masyarakat menjadi 

rumusan pernyataan yang jelas dan bisa dipahami secara normatif. Kegagalan 

itu bahkan memberikan bukti tidak adanya kejelasan visi membangun bangsa 

ini. Dalam kancah filsafat Politik, kita tahu dari Jurgen Habermas dalam buku 

klasiknya, Theory of Communicative Action (1988), bahwa membangun 

demokrasi partisipatoris memerlukan kemampuan Komunikasi Politik yang 

kuat. Konteks ideal yang dibayangkan Habermas adalah terjadinya dialog 

antara pembicara dan penutur secara intensif, terbuka, dan setara.
7
 Pada 

prinsipnya Pemilihan Kepala Daerah adalah hal yang baik dalam 

mencerminkan nilai demokrasi di-indonesia, dimana melaui arena inilah 

                                                             
6 Lihat https://www.radarjogja.co.id/mengintip-peta-kekuatan-Politik -di-bumi-menoreh/ 
7 Lihat Kompas. com - 07/03/2011, 10:13 wib 
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srtategi dan taktik Politik dijalakan oleh karena nya komunikasi partai Politik 

dibutuhkan agar timbul nya tras (kepercayaan pada masyarakat). Dalam 

kaitannya partai Politik mempunyai wewengan dalam melakukan deal-deal 

Politik oleh karena itu komunikasi partai poltik dalam yang baik sangat 

dibutuhkan sebagai salah satu strategi dalam kanca pemilihan kepalada 

daerah.  

Berbagai survei belakangan ini misalnya memperlihatkan situasi 

tersebut. Hasil survei tetangga partai Politik yang dilakukan oleh Reform 

institute misalnya menujukan tingkat ketidakpuasan publik atas performance 

parpol dalam dua tahun belakangan ini meningkat dari 40 % pada tahun 2009 

menjadi 60 % dari tahun 2011, dari surfei tersebut juga ditemukan bahwa 

sekitar 34 % responden menyatakan bahwa keberadaan parpol tidak ada 

manfaatnya sama sekali dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Hasil 

yang tidak jauh berbeda juga dapat dilihat dari survey yang dilakukan oleh 

Jaringan Suara Indonesia (JSI), dimana 51, 4 % responden tidak puas dengan 

kinerja parpol
8
.  

Komunikasi politik yang dilakukan oleh PDI Perjuangan kepada 

pasangan calon Hasto-Sutedjo dengan melakukan berbagai inovasinya dalam 

memimpin Kulon Progo. Pada tahun 2012, untuk mengangkat perekonomian 

Kabupaten Kulonprogo, Hasto Wardoyo meluncurkan program "Bela Beli 

Kulon Progo". Gerakan dimulai dengan mengeluarkan kebijakan yang 

mewajibkan pelajar dan PNS di sana mengenakan seragam batik gebleg 

renteng, batik khas Kulon Progo, pada hari tertentu. Ternyata, dengan jumlah 

                                                             
8 Firman Noor, hal,3 
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80.000 pelajar dan 8.000 PNS, kebijakan ini mampu mendongkrak industri 

batik lokal. Sentra kerajinan batik tumbuh pesat, dari cuma 2 menjadi 50-an. 

Selain itu Hasto mewajibkan setiap PNS membeli beras produksi petani 

Kulonprogo, 10 kilogram per bulan. Bahkan beras raskin yang dikelola Bulog 

setempat, kini menggunakan beras produksi petani Kulonprogo. Hasto juga 

membuat PDAM mengembangkan usaha, dengan memprodusi air kemasan 

merk AirKu (Air Kulonprogo). AirKu kini menguasai seperempat ceruk pasar 

air kemasan di Kulon Progo. Berbagai kebijakan lewat program Bela Beli 

Kulon Progo, ternyata mampu menurunkan angka kemisikinan di Kulonprogo, 

dari 22,54 persen pada 2013 menjadi 16,74 persen pada 2014 (data Bappeda).
9
 

Hal inilah yang kemudian menjadi fakta bahwa komunisi Politik yang 

ditunjukan PDI Perjuangan begitu evektif dengan memberikan pesan Politik 

kepada masyarakat melalui program kerja yang dinawacitakan lewat Visi-Misi 

hal ini terbilang manjur dimana pada kontelasi Politik tahun 2017 selogan ini 

yang tetap menjadi andalan dalam menyampaikan pesan politik kepada 

masyarakat atau intansi kelembagaan yang ada dikulon progo dan pola 

komunikasi politik yang dilakukan oleh pasanga calon terlihat secara 

interpersonal dimana pendekatan secara kultur dan strutural dalam hal 

mencari basis perolehan suara. Komunikasi Politik yang dilakukan oleh 

pasangan calon dengan berbagai strategi dan taktik Politik pada akhirnya 

koaliasi besar yang dilakukan oleh PDI Perjuangan dengan menggandeng 

partai PAN, Nasedem, PPP, PKS, Golkar sukses dalam Pemilihan Kepala 

Daerah Kulon Progo yakni sesuai dengan data yang ada perbandingan nya 

                                                             
9 https://biografi-tokoh-ternama.blogspot.co.id/2016/08/biografi-hasto-wardoyo-bupati-

kulon-progo-ke-9.html 
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cukup jauh dimana Hasto-Sutedjo meraih suara 86,12 persen suara, pasangan 

nomor urut 1, Zuhadmono Azhari dan BRAy Iriani Pramastuti hanya meraih 

13,88 persen suara.  

Dari data ditas menunjukan bahwa komunikasi politik yang baik 

berdampak pada jumlah perolehan suara yang amat baik, jika mengacu pada 

hakikat komunikasi politik adalah pengambilan keputusan bukan untuk 

kepentingan perorangan, melaikan untuk kepentingan orang banyak. Maka 

cita- cita Politik harus diarahkan untuk mencapai inividu yang memiliki 

komitmen menjadi “negarawan. Oleh karena negarawan hanya bisa dicapai 

melalui keiklasan dan kejujuran, maka Komunikasi Politik memiliki filosofi 

pendayagunaan sumber daya komunikasi apakah itu sumberdaya manusia, 

infrastruktur, maupun piranti lunak untuk mendorong sistem Politik yang 

mengusung demokrasi, dimana kekuasaan pemerintahan dijankan oleh 

pemenangan pemilu (mayoritas) tanpa mengabaikan hak-hak golongan yang 

kalah (minoritas). Dengan demikian demokrasi menjadi cita- cita yang luhur 

sesuai dengan hati nurani. Demokrasi harus dijankan oleh semua pihak, baik 

kalah maupun menang dalam membangun kebersaman menuju tujuan yang 

sama.
10

 

 Namun dalam pelaksanaannya, Komunikasi politik seringkali 

mengalami permasalahan. Karena itu sebuah sistem harus berjalan dengan 

baik dan saling mendukung agar isi pesan tersampaikan sesuai dengan apa 

yang diharapkan. Pelaksanaan fungsi komunikasi politik membutuhkan 

saluran yang tepat agar tidak terjadi miskomunikasi. Saluran ini bisa berupa 

                                                             
10 Hafied canggara, hal 31 
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media elektronik maupun cetak. Saluran Komunikasi Politik ini merupakan 

sarana penghubung antara komunikator dan komunikan, agar komunikasi 

Politik berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan perlu adanya kesatuan dan 

hubungan yang baik antara orang-orang yang ada di partai Politik tersebut. 

Komunikasi Politik tidak dapat dilakukan secara intern saja tetapi juga 

ekstern. “Komunikasi politik ialah proses penyampaian informasi mengenai 

politik dari pemerintah kepada masyarakat dan dari masyarakat kepada 

pemerintah” (Surbakti, 1992:199). Fungsi Komunikasi politik tersebut 

dilakukan oleh semua anggota partai politik sebagai partisipan aktif di partai 

Politik dan juga komunikator dalam menyampaikan isi informasi atau pesan. 

Disini mereka sebagai komunikator harus dapat menyampaikan informasi 

tersebut secara tepat terhadap audiens atau pendengar, sehingga tidak terjadi 

miskomunikasi dari atas ke bawah. 

Fakta komunikasi Politik yang terjadi selama ini peneliti melihat 

bahwa terjadi sebuah kesenjangan antara Partai sebagai sebuah organiasi dan 

elit Politik seringkali tidak berjalan beriringan. Menurut Menurut Aristoteles 

dalam (Mulyana, 2001:147), membagi tiga poin utama dalam Komunikasi 

Politik dengan istilah speaker (komunikator), message (pesan), listener 

(komunikan). Dalam beberapa model komunikasi yang ada pengistilahan 

ketiga komponen tersebut berbeda- beda, tergantung dari perspektif setiap 

ilmuan yang menciptakan model tersebut. Oleh karenanya hal yang terjadi 

dalam komunikasi politik. Kebanyakan peneliti menggunakan model 

Lasswell, tetap saja inti model tersentral dari ketiga komponen tersebut 

walaupun gambaran Lasswell menyebutkan secara eksplisit istilah 

komunikator, pesan, dan komunikan. Lasswell mengungkankan model 
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komunikasi secara verbal dengan lima pertanyan; who (siapa sumbernya) say 

what (apa yang disampaikan), in whinc cheneel (melaui media apa), to whom 

(siapa sasaran), with what efect (apa pengaruhnya). Model ini sering 

digunakan karena banyak ditunjukan kepada semua khalayak.  

Dalam Pelaksanaan fungsi komunikasi politik dapat dipengaruhi oleh 

unsur-unsur yang ada dalam komunikasi politik, yaitu: sumber, pesan, saluran, 

umpan balik dan audiens atau pendengar” (Rush dan Allthof, 1995: 225). 

Namun realitas yang terjadi dalam pelaksanan fungsi komunikasi politik 

seringkali mengalami permasalahan. Karena itu sebuah sistem harus berjalan 

dengan baik dan saling mendukung agar isi pesan tersampaikan sesuai dengan 

apa yang diharapkan. Fungsi komunikasi politik pada pemilihan kepala daerah 

saat ini sangat menentukan dalam pelaksanaan program partai politik karena 

dalam melaksanakan program harus adanya kesatuan antara komunikator dan 

komunikan yang ada di partai politik tersebut.Partai massa mengutamakan 

kekuatan berdasarkan keunggulan jumlah anggota; oleh karena itu biasanya 

terdiri dari pendukung-pendukung dari berbagai aliran politik dalam 

masyarakat yang sepakat untuk bernaung di bawahnya dalam 

memperjuangkan suatu program yang biasanya luas dan agak kabur. 

Komunikasi politik dalam politik moderen saat ini membutuhkan saluran yang 

tepat agar tidak terjadi miskomunikasi.Saluran ini bisa berupa media 

elektronik maupun cetak.Saluran komunikasi politik ini merupakan sarana 

penghubung antara komunikator dan komunikan, agar komunikasi politik 

berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan perlu adanya kesatuan dan 

hubungan yang baik antara orangorang yang ada di partai politik tersebut. 

Komunikasi politik tidak dapat dilakukan secara intern saja tetapi juga 

ekstern, oleh karena nya dalam kemenangan politik pada pilkada tahun 2017 
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tidak lepas dari bagimana peran PDI Perjuangan dalam melakukan 

komunikasi Politik dalam pilkada yakni tahap penjaringan,penyaringan, 

pendaftaran pasangan calon ke KPUD, pengelola kampanye, penetapan saksi 

sampai pada laporan saksi. Hal diatas yang menjadi alasan bagai peneliti 

mengambil judul skripsi “Komunikasi Politik Dalam Pemilihan Kepala 

Daerah” (Studi Penelitian Deskriptif Kualitatif tentang Komunikasi 

Politik PDI Perjuangan dalam tahapan Pilkada Kabupaten Kulon Progo, 

Daerah Istimewa Yogyakarta Pada Pilkada 2017 ). Rumusan masalah yang 

diangkat pada penelitian ini yaitu : “Bagaimana Komunikasi Politik PDI 

Perjuangan dalam tahapan pilkada pada Pilkada Kulon Progo tahun 2017” 

Dari uraian latar belakang diatas inilah maka penulis merasa hal ini 

perlu dilakukan dalam melakukan penelitian dengan judul “Komunikasi 

Politik Dalam Pemilihan Kepala Daerah” Tulisan ini merupakan Studi 

Peneleitian Deskriptif Kualitatif tentang Komunikasi Politik PDI Perjuangan 

dalam tahapan pilkada Di DPC PDI-P Kabupaten Kulon Progo, Daerah 

Istimewa Yogyakarta Pada Pilkada 2017  

 

B. Rumusan Masalalah  

Adapaun rumusan masalah yang dibuat adalah: Bagaimana 

Komunikasi Politik PDI dalam tahapan pilkada pada pilkada kabupaten 

Kulon Progo tahun 2017? .  

 

 

 

 



DAFTAR PUSTAKA 

 

Alfian, 1993. Komunikasi Politik dan Sistem Poltik Indonesia, Jakarta, PT 

Gramedia Pustaka utama 

Antar, Venus. 2004. Manajemen Kampanye; Panduan Teoritis Dan Praktis 

Dalam Mengefektifkan Kampanye Komunikasi. Bandung: Simbiosa 

Rekaatam Media. 

Agustino Leo, 2009. Pilkada dan Dinamika Politik Lokal, Yogyakarta, Pustaka 

Pelajar 

Canggara Hafied, 2009. Komunikasi Politik-Konsep, Teori, dan strategi, Jakarta, 

PT Raja Grafindo Persada  

Djamal M, 2015. Paradgma Penelitian Kualitatif, Yogyakarta, Pustaka Pelajar 

Gusmansyah Wery, 2017. Pemilihan Kepala Daerah dalam Persepktif Siyasah, 

Yogyakarta, Pustaka Pelajar  

Hendry Subiakto dan Ida Rachmah Ida, 2012. Komunikasi Politik, Media, dan 

demokrasi, Prenada Media Group 

Haryadi Dodi Achamad, 2012. Demokrasi Lokal “ Evalusasi Pemilukada Di 

Indonesai, Jakarta, Kontitusi Press (Konpress) 

Hikmat M. Mahi,2011. Komunikasi Politik: Teori Dan Praktek Dalam Pilkada 

Langsung, Bandung, Simbiosa Rekatama Media 

Lalobo Muhadam, 2015. Partai Politik Dan Sistem Pemilihan Umum Di 

Indonesia: Teori, Konsep, Isu Strategis, Jakarta, PT Raja Grafindo Persada 

Lexy J. Moleong  2009, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja 

Rosdakarya  

Noor Firman, 2015. Quo Vadis Demokrasi Kita: Sebuah Respon Terhadap 

Konsolidasi Demokrasi Indonesia, Rmbooks 

Purekolon Tokan Thomas, 2016. Komunikasi Politik “ Mempertahankan 

Integritas Akademisi, Politikus, Negarawan, PT Gramedia Pustaka Utama 

Rauf maswadi & nasrun Mappa, 1993. Indonesai dan Komunikasi Politik, Jakarta. 

PT Gramedia Pustaka Utama, jakarta  

Wahid Umaimah, 2016. Komunikasi Politik: Teori, Konsep, dan Aplikasi Pada 

Era Media Baru, Bandung, PT Remaja Rosdakarya 

 



 

Sumber Undang-Undang  

Undang- Undang No.  10 Tahun 2016  Tentang Plkada Gubernur, Bupati, dan 

Walikota.  

 

Internet  

http://kpukabkp.blogspot.co.id 

https://pdiperjuangan.id/article/category/child/28/Partai/AD/ART 

http://kulonprogo.sorot.co/berita-3475-kampanye-terbuka-timses-hasto-tedjo-

datangkan-sheila-on-7.html 

http://pdiperjuangan-diy.org/visi-misi/ 

 

 

 

 

 


